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Penelitian ini memfokuskan pada proses perancangan dan
implementasi Sistem Informasi Front Office berbasis web di Hotel
Kayu Manis Yogyakarta menggunakan Unified Modeling
Language (UML). Tujuan dari studi ini adalah untuk meningkatkan
efisiensi operasional dengan mengotomatisasi proses seperti
reservasi, check-in, check-out, dan pelayanan informasi, sehingga
dapat mengurangi waktu tunggu dan kesalahan manusia. Analisis
menunjukkan fungsi-fungsi penting yang diperlukan untuk sistem
informasi baru, yang diharapkan dapat memberikan akses informasi
secara real-time dan memfasilitasi analisis data untuk pengambilan
keputusan yang lebih baik. Implementasi sistem ini diharapkan
dapat secara signifikan meningkatkan kualitas layanan dan kinerja
operasional, serta meningkatkan daya saing Hotel Kayu Manis di
industri perhotelan.

ABSTRACT

This research focuses on designing and implementing a web-based Front
Office Information System at Hotel Kayu Manis Yogyakarta using Unified
Modeling Language (UML). The study aims to enhance operational
efficiency by automating processes such as reservations, check-in, check-
out, and information services, thereby reducing wait times and human
errors. The analysis revealed essential functions required for the new
information system, which is expected to provide real-time access to
information and facilitate data analysis for better decision-making. The
implementation of this system is anticipated to significantly improve
service quality and operational performance, ultimately increasing the
competitiveness of Hotel Kayu Manis in the hospitality industry
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1. PENDAHULUAN

Industri perhotelan mempunyai peran penting dalam proses pertumbuhan sector
pariwisata, khususnya di daerah-daerah yang menjadi tujuan wisata utama seperti Yogyakarta.
Hotel Kayu Manis Yogyakarta, sebagai salah satu hotel di kota tersebut, berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada tamu-tamunya. Dalam usaha meningkatkan kualitas
layanan dan efisiensi operasional, manajemen hotel menyadari pentingnya penggunaan
teknologi informasi yang terintegrasi [1]. Bagian front office, yang merupakan garda terdepan
dalam interaksi dengan tamu, memainkan peran vital dalam menciptakan kesan pertama yang
positif serta mengelola berbagai proses administrasi seperti reservasi, check-in, check-out, dan
pelayanan informasi [2].

Saat ini, sistem yang digunakan di Hotel Kayu Manis masih bersifat manual dan terpisah-
pisah, sehingga menimbulkan berbagai masalah seperti waktu layanan yang lama, risiko
kesalahan manusia, dan kurangnya integrasi data antara departemen. Hal ini tidak hanya
mengurangi efisiensi operasional tetapi juga menimbulkan beberapa permasalahan yang
signifikan [3]. Permasalahan pertama adalah proses manual dalam pencatatan reservasi, check-
in, dan check-out memerlukan waktu yang lama serta memiliki kerentan terhadap kesalahan.
Hal ini dapat menyebabkan antrian panjang dan ketidaknyamanan bagi tamu. Kedua,
pengolahan data yang dicatat secara manual sulit untuk dianalisis lebih lanjut, menghambat
manajemen dalam mengambil keputusan strategis berdasarkan data operasional dan perilaku
tamu. Melihat permasalahan-permasalahan tersebut, manajemen Hotel Kayu Manis menyadari
perlunya sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan seluruh proses operasional front office
secara efisien dan efektif. Sistem Informasi berbasis web merupakan solusi yang tepat karena
kemudahan aksesibilitas bagi pengguna serta mendukung integrasi data secara real-time. Oleh
karena itu, perancangan dan pengembangan Sistem Informasi front office berbasis web ini
diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan yang ada [4].

Sistem Informasi front office ini dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dengan mengotomatisasi proses reservasi, check-in, check-out, dan pelayanan
informasi, sehingga dapat mengurangi waktu tunggu dan kesalahan manusia. Sistem ini juga
menyediakan akses informasi real-time dengan mengintegrasikan data dari berbagai
departemen, sehingga staf front office dapat dengan mudah mendapatkan informasi terbaru
mengenai status kamar dan permintaan tamu. Selain itu, sistem ini mempermudah analisis data
untuk memahami perilaku tamu dan kinerja operasional, memungkinkan manajemen membuat
keputusan yang lebih informatif dan tepat [5].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi front office berbasis web
menggunakan metode Unified Modeling Language (UML) serta mengimplementasikannya di
Hotel Kayu Manis Yogyakarta. Diharapkan, sistem yang dihasilkan tidak hanya mampu
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di front office, tetapi juga mendukung manajemen
dalam pengambilan keputusan strategis melalui analisis data operasional dan perilaku tamu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan daya
saing Hotel Kayu Manis Yogyakarta di industri perhotelan yang semakin kompetitif.

UML adalah bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk menentukan,
memvisualisasikan, merancang, dan mendokumentasikan artefak dari sistem perangkat lunak.
UML menyediakan berbagai jenis diagram yang masing-masing memiliki fokus dan kegunaan
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tertentu dalam mendokumentasikan aspek-aspek berbeda dari sistem perangkat lunak, seperti
use case diagram, class diagram, sequence diagram, dan activity diagram (Rumbaugh et al.,
2000).

1.Use Case Diagram: Menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem,
mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang harus dimiliki oleh sistem.

2.Class Diagram: Memodelkan struktur statis dari sistem, termasuk kelas-kelas, atribut,
metode, dan hubungan antar kelas.

3.Sequence Diagram: Mengilustrasikan interaksi antar objek dalam urutan waktu tertentu.

4.Activity Diagram: Menampilkan alur kerja dari proses-proses bisnis utama.

Dengan menggunakan UML, perancangan sistem informasi dapat dilakukan secara lebih
terstruktur dan sistematis, sehingga memastikan bahwa semua kebutuhan dan fungsi yang
diperlukan oleh sistem dapat diakomodasi dengan baik. UML merupakan metode yang sangat
cocok digunakan dalam perancangan sistem informasi ini karena menawarkan berbagai
diagram yang dapat digunakan untuk memodelkan aspek-aspek berbeda dari sistem perangkat
lunak [6]. Penggunaan UML dalam perancangan sistem informasi memberikan beberapa
keuntungan, antara lain: Standarisasi: UML menyediakan notasi standar yang dimengerti secara
luas oleh pengembang perangkat lunak, memudahkan komunikasi dan dokumentasi.
Visualisasi: Diagram UML membantu memvisualisasikan struktur dan perilaku sistem secara
jelas dan terstruktur. Analisis dan Desain yang Lebih Baik: Dengan menggunakan UML,
analisis kebutuhan dan desain sistem menjadi lebih sistematis dan terarah, mengurangi risiko
kesalahan desain. Fleksibilitas: UML dapat digunakan dalam berbagai tahapan pengembangan
perangkat lunak dan dapat diterapkan pada berbagai jenis sistem, baik yang berskala kecil
maupun besar.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode pengembangan sistem

berbasis Unified Modeling Language (UML) untuk merancang sistem informasi front office
Hotel Kayu Manis Yogyakarta. Tahapan penelitian yang dilakukan tersaji pada Gambar 1.

Studi Pengumpulan Analisa Perancangan Implementasi
Literatur Data » Kebutuhan » Sistem » Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Studi Literatur

Penelitian dimulai dengan melakukan studi literatur untuk memahami konsep-konsep
dasar terkait sistem informasi, manajemen front office hotel, serta metode UML. Studi literatur
dalam penelitian ini adalah langkah penting untuk memahami kerangka teoritis dan praktik
terbaik yang telah diterapkan dalam pengembangan sistem serupa. Studi ini melibatkan
peninjauan berbagai sumber literatur yang relevan dan terbaru, termasuk buku, jurnal, artikel
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penelitian, dan studi kasus, yang berfokus pada perancangan dan implementasi sistem informasi
front office menggunakan UML.

2.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua pendekatan utama untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif mengenai operasional front office di Hotel Kayu Manis
Yogyakarta dan kebutuhan sistem informasi yang baru [7]. Pendekatan pertama adalah
melakukan observasi langsung pada operasional front office hotel. Langkah ini melibatkan
pengamatan terhadap proses kerja sehari-hari, alur informasi yang mengalir di antara staf, dan
interaksi dengan tamu. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
mungkin tidak terlihat dalam dokumentasi formal atau laporan, seperti kendala teknis,
hambatan komunikasi, dan inefisiensi dalam sistem yang ada. Pendekatan kedua adalah
wawancara dengan berbagai pemangku kepentingan di hotel, termasuk staf front office dan
manajer hotel. Wawancara dengan staf front office dirancang untuk memahami peran mereka,
tantangan yang mereka hadapi dalam menggunakan sistem saat ini, dan fitur apa yang mereka
harapkan dari sistem informasi yang baru. Wawancara dengan manajer hotel fokus pada
kebutuhan manajemen, visi strategis, dan harapan mereka terhadap peningkatan efisiensi dan
layanan melalui sistem yang lebih baik.

2.3. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dilakukan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi fungsi-fungsi utama yang harus dimiliki oleh sistem informasi front office.
Proses analisis ini melibatkan evaluasi mendalam terhadap informasi yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara, dengan tujuan untuk memahami kebutuhan nyata dari para pengguna
sistem, baik staf front office maupun manajer hotel. Setiap kebutuhan yang diidentifikasi
kemudian diuraikan menjadi fungsi spesifik yang diperlukan untuk mendukung operasional
harian, meningkatkan efisiensi kerja, dan memenuhi harapan tamu. Hasil analisis ini akan
didokumentasikan dalam bentuk use case diagram. Diagram ini digunakan untuk
memvisualisasikan interaksi antara aktor (pengguna) dan sistem, menunjukkan berbagai
skenario penggunaan serta bagaimana setiap aktor berinteraksi dengan fungsi-fungsi utama
sistem. Dengan demikian, use case diagram membantu dalam memastikan bahwa semua
kebutuhan penting telah diidentifikasi dan diintegrasikan dalam desain sistem informasi front
office yang baru [8].

2.4. Perancangan Sistem Menggunakan UML
Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem informasi front office menggunakan
diagram-diagram UML untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang memenuhi kebutuhan
yang telah diidentifikasi. Diagram-diagram yang digunakan antara lain:
1. Use Case Diagram: Menggambarkan fungsi-fungsi utama sistem dan interaksi dengan
aktor.
2. Class Diagram: Memodelkan struktur statis dari sistem, termasuk kelas-kelas, atribut,
metode, dan hubungan antar kelas.
3. Sequence Diagram: Mengilustrasikan interaksi antar objek dalam urutan waktu tertentu.
4. Activity Diagram: Menampilkan alur kerja dari proses-proses bisnis utama.
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State Diagram: Menggambarkan status objek dan transisi antar status

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Permasalahan

Permasalahan yang terjadi pada proses bisnis pemesanan kamar yang sedang berjalan saat

ini dapat dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Permasalahan dan Rencana Solusi

Permasalahan

Solusi

Sistem manajemen hotel tradisional atau
pemrosesan manual menyebabkan banyak
kesalahan dan memakan waktu lama.

Implementasikan Sistem Informasi front office yang digunakan
untuk menangani pemesanan, check-in/check-out, dan tugas
operasional lainnya, akan mengurangi kesalahan manual dan
mempercepat proses.

rentan rusak atau hilang
saat data-data

Pencatatan data
sehingga akan menyulitkan

Digitalisasi semua catatan transaksi akan meminimalkan
kehilangan atau kerusakan data serta memungkinkan akses data

keputusan sulit dibuat.

tersebut dibutuhkan yang mudah dan aman.
Kurang maksimalnya proses analisis data dengan | Modul analitik pada Sistem Informasi akan memudahkan
sistem tradisional sehingga pengambilan | proses pelaporan kepada manajemen serta meningkatkan

pelayanan kepada tamu.

Biaya operasional tinggi karena penggunaan
dokumen fisik, misalnya kertas atau buku yang
akan berdampak pada kenaikan harga.

Penggunaan Sistem Informasi akan mengurangi kebutuhan
dokumen fisik sehingga mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan efisiensi.

Keterbatasan  informasi  real-time  sering
menyebabkan overbooking sehingga pelayanan
kurang optimal.

Adopsi sistem yang menyediakan informasi ketersediaan
kamar secara real-time untuk mencegah overbooking dan
memastikan pelayanan yang optimal bagi tamu.

3.2. Struktur Program

Struktur program Sistem Informasi front office yang dirancang dapat dibagi menjadi

beberapa modul utama, diantaranya adalah:

Modul Reservasi: Mengelola proses reservasi kamar, termasuk pemesanan online.
Modul Manajemen Kamar: Mengelola status kamar dan ketersediaan kamar.
Modul Laporan: Menyediakan laporan analisis data untuk manajemen.

Modul Pengguna: Mengelola akun pengguna dan hak akses.

v

3.3. Perancangan Sistem

Berdasarkan analisis kebutuhan dari sistem yang ada saat ini, penelitian ini akan
mengusulkan perancangan Sistem Informasi reservasi front office dengan melibatkan
perancangan sistem baru yang akan dibuat sesuai dengan kebutuhan. Proses dengan permodelan
UML dalam perancangan ini mencakup pembuatan use case, class diagram, sequence diagram,
activity diagram, serta perancangan antarmuka system.

3.3.1 Use Case

Interaksi antara pengguna (admin, receptionist dan manager) dalam system serta
identifikasi fungsi-fungsi utama yang harus dimiliki oleh system.

Page 5

Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/indotech




INDOTECH : Indonesian Journal of E
Vol. 2, No. 2, Agustus 2024, Hal x-x

ducation And Computer Science

E-ISSN : 2987-2650
P-ISSN : 2987-7644

Manager

P e

( aperan

¢ poran

o T — ~.
- —
Input Data Resenvasi ). nclo
/| e
/< Pembayaran /‘ <nciudess ..
™ — o — RN
O - —— L2 o)
- -
— L Unattome oo Login =
N g £ T
VAN ~N i \
esepsionts T~ unatkamar ) - o ™ -~ Adrmin
Fesepsens e '__,) octbde \/ Mengeiola Resarvas: },/’
- ~ -
3 - /
ngekia Data Kamar
2
< Logout

3.3.2 Class Diagram

Gambar 2. Use Case Diagram

Memodelkan kelas-kelas utama seperti Reservasi, Tamu, Kamar, dan Layanan, beserta

atribut dan metode masing-masing.

Pembayaran

Resarvasi
- kd_booking*
Kamar - 1a_tamu
-1d_kamar - tanggal_checkin
- tpe kamar - tanggal_checkout
- harga_kamar - tanggal_reservas!
- fasileas -id_kamar
Hote! - narga_kamar
-nama : ::i‘::” - jumiah_kamar
Y - total_harga
o - simpan - uang_muka
- nomer_Talepon
-eman + create()
- daftar_Kamar + delete()
- daftar_Reservasi + simpan()
+ add)
+ delets(
+ creale() Admin
-id_admin
-nama Tamu
- usemame -id_tamu*
- password - nama
- emall nomor_telepon
- nomor_ielepon - email
+ Inputo) alamat
+ update() enis_kelamin
+ cetak0 + createl)
+ cancle(

3.3.3 Sequence Diagram
Menggambarkan interaksi antara objek saat proses reservasi dan check-in.

Gambar 3. Class Diagram

-id_pembayaran

- jumiah

- tanggal_pembayaran
- melode_pembayaran
- status

+ process()
+ refund()
+ delets

|

Chack in-oul

- kd-checkin_out*

- id_tamu
-1d_kamar*

- jam_checkin_out

- tanggal_checkin

- tanggal_checkout

- status_pembayaran
- status_checkin_out

+ update()
+ delete(
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Regepsionis

1. Buka haizman dashboard

2 Buka halaman room babking

3. Filih kamar
4 Input reservasi

5. Simpan data TCSE’VSSIE

7. Data reservasi gagal disimpan

Gambar 4. Sequence ‘Diagram

j 6. Data reservasi tidsk lengkap

:

e

€. Data reservasi barnasil dsimoan

3.3.4 Activity Diagram
Menunjukkan alur kerja dari proses check-in dan check-out.

A

Pembatalan Pesanan

Dashboard

Logout
1/ - )
Gambar 5. Activity Diagram
3.4 Pemodelan Basis Data
Pemodelan data direpresentasikan dengan menggunakan physical data model yang dibuat

berdasarkan hasil perancangan model pada class diagram yang telah didefinisikan (Prisdyana
etal., 2018).
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n ° I pembayaran
9 id_pembayaran : int{11) He ! reservasi
» ¢ kd booking :int(11)

<

u kd booking - nt{11)

# jumian : decimal(10,2) pd_tamu - ini(11)

@ tanggal_pembayaran . date @ tanggal _check in : date
metode pembayaran : varchar(30) m ‘anggal_check out - date

o
stalus : varchar{20) n
2 id_tamu : int(11)

itamy d_kamar : int{11) "

w
# harga_kamar : decimal(10.2)

ama - varchar(50

Lo latb et Gl ¢ jJumlah kamar : ini(11)

norr & v varchar(15

nomor_telepon : varchar(15) u fotal harga : decmal(10.2)

ermail = varchan3U) 4 uang muka : decimal(10,2) n o 12l01 hotel
jonis_kelamin:: varchar(10) 4 id_hotel - int(11) » id_notel : int(11)
4 ¢ id admin :int(11) nama - varchar(30)
alamat : varchar(255)
|| n o 12101 kamar nomor_telepon : varchar(15)
He 210t checkinout |/~ ¢ id kamar : int(11) - email : varchar(30)
¢ kd_check in_out:int(11) ,/|( fipe_kamar : varchar(50) daftar_kamar - et
€ id_tamu - int(11) ' § @ harga-kamar : decimal(10,2) daftar_reservasi : loxt
# id_kamar : int(11) » fasilitas : text
@ jam_check_in_out : time ‘} # id_hotel *int(11)
@ tanggal_check_in : date | /48 id admin:int(11)
m tanggal check out : date [
status_pembayaran - varchari(20) |
# uang_muka : decimal{10,2) fn o : admin
status_check_in-oul - varchar(20) L

R ¢ id_admin [ int{11)
# kd_booking : int(11 username : varchari3o)

password : varchar(10)
email - varchar(30)

nomor_telepon : varchar(15)

Gambar 6. Pemodelan Basis Data

3.5 Implementasi Sistem
Implementasi Sistem Informasi front office untuk informasi reservasi di Hotel Kayu

Manis mencakup beberapa modul yang saling berintegrasi untuk memastikan fungsionalitas
dan efisiensi operasional. Sistem Informasi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna
dengan menyediakan berbagai modul penting. Implementasi setiap modul dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan spesifik dari masing-masing fungsi, serta memastikan integrasi
yang mulus antara modul-modul tersebut. Dengan pendekatan modular ini, sistem informasi
reservasi hotel dan penginapan online dapat berfungsi secara efektif, memenuhi kebutuhan
pengguna, dan memberikan pengalaman yang optimal bagi tamu serta staf hotel [9]. Berikut ini
adalah pengantar untuk implementasi sistem yang terdiri dari beberapa modul utama:

3.5.1 Modul Reservasi

Mengelola proses reservasi kamar, termasuk pemesanan online. Modul reservasi
memudahkan resepsionis dalam melakukan input data tamu meliputi nama, nomor handphone,
jenis kartu identitas, nomor kartu identitas, Alamat tamu. Input pembayaran meliputi jenis
pembayaran (Cash, QRIS, Transfer), diskon tamu, total transaksi. Tanggal check-in dan check-
out tamu. Kemudian, melakukan cetak bukti pembayaran.
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NEW KAYU MANIS a

orm Infc

o esbssi Room Type Room No Chack In Date Check Out Date
Standart T - v d , (] mim/fdd/yyyy o
fe= ool
& Onlir
¢ | ustome 2tal
@ Print Ou First Name Last Name Contact Number 1D Card Type
' v
® O
oy Selected ID Card Number Residential Address
=

Gambar 7. Modul Reservasi

3.5.2 Modul Manajemen Kamar

Mengelola status kamar dan ketersediaan kamar. Modul manajemen kamar memudahkan
resepsionis untuk mengetahui status kamar apakah sudah siap jual atau masih proses cleaning
dan sisa ketersediaan kamar.

NEW KAYU MANIS a

9 Room No Room Type Booking Status Room No Room Type Booking Status
Staff Kayu Manis x ; —

ko
@& I 1 —

Gambar 8. Modul Manajemen Kamar

3.5.3 Modul Laporan

Menyediakan laporan analisis data untuk manajemen. Pada modul ini laporan meliputi
total penjualan kamar, total pendapatan, total pengeluaran, dan data pengeluaran untuk apa saja.
Kemudian dari data-data tersebut dapat diolah oleh manajemen untuk melakukan peningkatan
ataupun pengambilan keputusan yang dibutuhkan.
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Gambar 10. Modul Laporan
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Gambar 11. Modul Data Tamu

3.5.4 Modul Pengguna

Mengelola akun pengguna dan hak akses. User admin memiliki hak untuk mengakses
semua fitur , ini berguna untuk melakukan berbagai konfigurasi, penambahan atau penghapusan
data seperti; data karyawan dan perubahan harga kamar.

NEW KAYU MANIS a
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Gambar 12. Modul Data Tamu
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3.6 PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi

Front Office berbasis web di Hotel Kayu Manis Yogyakarta dengan menggunakan pemodelan
Unified Modeling Language (UML). Perancangan sistem dilakukan berdasarkan proses
pengumpulan data yang komprehensif melalui observasi langsung dan wawancara dengan
pemangku kepentingan. Observasi langsung di lapangan memberikan gambaran nyata
mengenai alur kerja, interaksi antar staf, dan penggunaan sistem yang ada saat ini. Sementara
itu, wawancara dengan staf front office, manajer hotel, dan tamu membantu mengidentifikasi
kebutuhan spesifik, harapan, serta tantangan yang dihadapi dalam operasional sehari-hari.
Kombinasi dari metode pengumpulan data ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai
berbagai aspek kritis dalam operasional front office, mulai dari proses check-in dan check-out,
manajemen reservasi, hingga pelayanan tamu. Dengan informasi ini, penelitian ini dapat
merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan nyata pengguna, meningkatkan efisiensi, dan
kualitas layanan di Hotel Kayu Manis Yogyakarta. Pemodelan dengan UML memungkinkan
perancangan yang terstruktur dan jelas, memvisualisasikan interaksi antar komponen sistem,
serta memastikan bahwa semua fungsi penting telah terakomodasi dengan baik dalam desain
sistem yang baru (Nistrina & Lestari, 2024).

Salah satu masalah utama yang diidentifikasi adalah ketidakmampuan sistem manual

yang ada untuk memberikan informasi secara real-time. Ketidakmampuan ini sering
menyebabkan overbooking dan pelayanan yang kurang optimal kepada tamu, yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap pengalaman tamu dan reputasi hotel (Djevoji¢ &
Vitasovi¢, 2023). Dengan penerapan sistem informasi yang baru, diharapkan informasi
mengenai ketersediaan kamar dapat diakses secara langsung oleh staf front office, sehingga
mengurangi risiko kesalahan dalam reservasi dan meningkatkan kepuasan tamu. Sistem baru
ini memungkinkan staf untuk melihat status kamar secara real-time, mengelola pemesanan
dengan lebih akurat, dan memberikan pelayanan yang lebih responsif kepada tamu. Selain itu,
analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa staf
front office memerlukan sistem yang dapat membantu mereka mengelola proses reservasi dan
check-in/check-out dengan lebih efisien. Modul-modul yang dirancang, seperti modul reservasi
dan manajemen kamar, memungkinkan staf untuk melakukan tugas mereka dengan lebih cepat
dan akurat (Fraya et al., 2023). Modul reservasi akan memfasilitasi pencatatan dan pengelolaan
pemesanan tamu, sementara modul manajemen kamar memungkinkan pemantauan status
kamar, pengalokasian kamar, dan penanganan permintaan tamu dengan lebih baik.
Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, waktu tunggu bagi tamu dapat dikurangi
secara signifikan karena proses check-in/check-out menjadi lebih cepat dan efisien. Hal ini
tidak hanya meningkatkan pengalaman tamu, tetapi juga meningkatkan produktivitas staf front
office. Staf dapat fokus pada pelayanan tamu dan menangani masalah-masalah operasional
lainnya dengan lebih efektif (Abdau Nasser, 2020). Secara keseluruhan, penerapan sistem
informasi yang baru ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
kesalahan, dan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi tamu dan staf di Hotel Kayu
Manis Yogyakarta.

Penggunaan Unified Modeling Language (UML) dalam perancangan sistem juga
memberikan keuntungan signifikan. Dengan memvisualisasikan struktur dan perilaku sistem
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melalui berbagai diagram, tim pengembang dapat lebih mudah memahami interaksi antara
pengguna dan sistem. Diagram seperti use case, class, dan sequence membantu dalam
menggambarkan alur proses, hubungan antar komponen, dan interaksi antara pengguna dan
sistem secara jelas dan terstruktur (Nistrina & Lestari, 2024). Hal ini tidak hanya mengurangi
risiko kesalahan desain, tetapi juga memastikan bahwa sistem yang dibangun benar-benar
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Visualisasi ini memudahkan komunikasi antara tim
pengembang, pemangku kepentingan, dan pengguna akhir, sehingga setiap pihak memiliki
pemahaman yang sama tentang fungsionalitas dan tujuan sistem.

Dari segi manajerial, sistem informasi ini menyediakan laporan analisis data yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan strategis. Laporan yang dihasilkan oleh sistem
mencakup berbagai aspek operasional, seperti tingkat hunian kamar, performa reservasi, dan
preferensi tamu. Manajemen dapat dengan mudah mengakses informasi mengenai kinerja
operasional dan perilaku tamu, yang sangat penting dalam merumuskan strategi pemasaran dan
meningkatkan layanan. Data real-time yang tersedia melalui sistem ini memungkinkan
manajemen untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi yang akurat dan terkini,
meningkatkan responsivitas terhadap perubahan kondisi pasar dan kebutuhan tamu. Selain itu,
laporan analitis yang dihasilkan dapat membantu dalam mengidentifikasi tren dan pola yang
mungkin tidak terlihat melalui pengamatan manual, memberikan wawasan yang lebih dalam
untuk perencanaan jangka panjang dan peningkatan layanan secara keseluruhan (Fraya et al.,
2023). Dengan demikian, penggunaan UML dalam perancangan sistem tidak hanya
meningkatkan efisiensi pengembangan, tetapi juga memberikan alat yang kuat bagi manajemen
untuk mengelola dan mengoptimalkan operasional hotel.

Secara keseluruhan, penerapan Sistem Informasi Front Office berbasis web di Hotel Kayu
Manis Yogyakarta diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas layanan yang diberikan kepada tamu. Sistem
ini memungkinkan berbagai proses, seperti reservasi, check-in, dan check-out, dijalankan
dengan lebih cepat dan akurat, mengurangi waktu tunggu dan meminimalkan kesalahan yang
sering terjadi dalam sistem manual. Selain itu, sistem ini menyediakan akses real-time ke
informasi penting seperti ketersediaan kamar dan status reservasi, yang memungkinkan staf
hotel untuk memberikan respons yang lebih cepat dan tepat kepada tamu. Peningkatan kualitas
layanan ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepuasan tamu dan loyalitas mereka, yang
pada gilirannya akan berdampak positif pada reputasi Hotel Kayu Manis Yogyakarta. Dengan
demikian, penerapan sistem ini tidak hanya berdampak pada operasional sehari-hari, tetapi juga
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis hotel dalam jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi front office berbasis
web di Hotel Kayu Manis Yogyakarta menggunakan Unified Modeling Language (UML) dapat
memberikan solusi signifikan terhadap berbagai masalah yang dihadapi oleh hotel. Dengan
mengidentifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara, sistem yang dirancang tidak
hanya mampu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan kualitas layanan
kepada tamu. Penggunaan modul-modul seperti reservasi, manajemen kamar, dan laporan
analisis data memungkinkan manajemen untuk mengambil keputusan yang lebih baik dan
strategis, serta mengurangi risiko kesalahan yang sering terjadi dalam sistem manual. Dengan
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demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing Hotel Kayu Manis di industri
perhotelan yang semakin kompetitif. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk menilai dampak

jangka panjang dari penerapan sistem ini terhadap kepuasan tamu dan kinerja hotel secara
keseluruhan. Selain itu, menambahkan fitur-fitur baru berdasarkan umpan balik pengguna akan
menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa sistem tetap relevan dan efektif dalam
memenuhi kebutuhan yang terus berkembang.
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